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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan ini memiliki hasil yang cukup 

memuaskan dengan terbuktinya algoritma genetik ternyata dapat diterapkan 

dalam sistem informasi penjadwalan mata pelajaran dengan pendekatan 

konsep fleksibilitas pada penggunaan aturan atau batasan – batasan yang 

dapat dengan bebas diubah oleh pengguna. Berdasarkan masalah yang 

didapatkan, algoritma genetik dapat beradaptasi dengan perubahan aturan 

pada sekolahan tersebut dengan mengubah beberapa konfigurasi penting 

dalam algoritma genetik yang dapat diatur oleh pengguna untuk 

menghasilkan jadwal yang optimal untuk aturan yang dipilih. Selain itu, 

dengan menerapkan algoritma genetik pada sistem informasi penjadwalan 

mata pelajaran ini proses penyusunan jadwal menjadi jauh lebih cepat 

dibandingkan dengan proses manual yang biasa dilakukan sebelumnya serta 

jadwal yang dihasilkan juga relatif lebih optimal dibandingkan dengan 

metode manual yang memiliki risiko kesalahan manusia. 

B. Saran 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, maka terdapat beberapa 

hal yang dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Fitur 

penjadwalan non akademik seperti jadwal piket, jadwal ekstrakurikuler, 

atau jadwal non akademik lainnya dapat ditambahkan dengan 

mempertimbangkan jadwal yang sudah dihasilkan sebelumnya atau jadwal 

yang sedang berlaku, sehingga pengguna dapat dengan mudah untuk 

menyusun jadwal lain selain jadwal akademik atau jadwal mata pelajaran 

pada semua kelas satu sekolahan tanpa menyusun manual lagi. Tampilan 

atau bagian antarmuka dari sistem ini juga dapat diperbaiki supaya lebih 

mudah dipahami lagi serta menarik. Selain itu, metode yang digunakan pada 

algoritma genetik seperti metode crossover dan mutasi yang lain seperti two 
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point crossover atau yang lain dapat digunakan juga dalam penelitian 

selanjutnya untuk sebagai perbandingan performa. 
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